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; ABSTRAK

Kata Kunci: Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan
Tindak tutur; gagasan, perasaan, dan maksud penutur kepada petutur guna mencapai
Tindak tutur tujuan tertentu. Tindak tutur ilokusi asertif tidak hanya ditemukan dalam
asertif; kehidupan sehari-hari, tetapi juga dalam karya sastra seperti film. Penelitian
Film; ini bertujuan mendeskripsikan bentuk tindak tutur ilokusi asertif

(G RiBuRiAn berdasarkan teori John R. Searle serta fungsi tindak tutur ilokusi asertif
i) berdasarkan teori Geoffrey Leech dalam film Cry Me A Sad River {IE{71E

% OB 3E ) Beishang Nilid Chénghé karya Luo Luo. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan sumber data berupa
tuturan seluruh tokoh dalam film. Teknik pengumpulan data menggunakan
metode simak dengan teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC) dan teknik
catat. Hasil penelitian menunjukkan tujuh bentuk tindak tutur ilokusi asertif,
yaitu menyatakan sebanyak empat data, memberitahukan tiga data,
melaporkan dua data, mengeluh satu data, menyarankan satu data, dan
mengklaim dua data, sedangkan bentuk membanggakan tidak ditemukan.
Selain itu, ditemukan empat fungsi tindak tutur ilokusi asertif, yaitu fungsi
kompetitif sebanyak satu data, fungsi menyenangkan satu data, fungsi
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bekerja sama empat data, dan fungsi pertentangan tiga data. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tindak tutur ilokusi asertif dalam film
mampu menggambarkan hubungan sosial, emosi, dan maksud para tokoh
dalam membangun komunikasi.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi yang efektif dalam berbagai kondisi, bahasa dapat
digunakan untuk menyampaikan gagasan penutur kepada petutur serta untuk mengungkapkan
perasaan atau maksud yang ingin disampaikan penutur kepada petutur untuk mencapai suatu
tujuan. Menurut Chaer (2012:30) bahasa adalah objek linguistik yang memuat dimensi konkret
(parole sebagai ujaran nyata), abstrak (langue sebagai sistem bahasa tertentu), dan universal
(langage sebagai kaidah umum), serta tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga
mencakup struktur sosial dan kognitif (alat untuk mengatur, menyusun, dan mengekspresikan
pikiran seseorang) yang kompleks.. Mahsun (2005:18-19) mendefinisikan bahasa sebagai objek
sasaran penelitian yang berwujud bunyi tutur yang bersifat sistemis serta empiris, fenomena
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lingual tersebut merupakan simbol atau lambang identitas yang benar-benar hidup dalam
pemakaiannya dan bersumber pada fakta lingual yang senyatanya digunakan oleh para penutur
berdasarkan konsep yang telah disepakati. Maka dari kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa
bahasa tidak hanya sekedar alat komunikasi, melainkan sistem yang kompleks yang mencakup
aspek bunyi, struktur sosial, dan kognitif. Bahasa adalah hal yang paling penting dan berpengaruh
dalam kehidupan manusia karena keberadaannya menjadi alat komunikasi yang utama.

Kridalaksana (2008:24) menjelaskan bahwa bahasa merupakan sistem lambang bunyi
yang arbitrer yang digunakan oleh anggota masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan
mengidentifikasi diri. Bahasa berfungsi sebagai sarana komunikasi antarmanusia dalam
menyampaikan gagasan, informasi, maupun perasaan sehingga tercipta hubungan sosial yang
efektif. Dengan demikian, komunikasi dapat dipahami sebagai proses penyampaian pesan, ide,
informasi, ataupun perasaan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk mencapai kesamaan
pemahaman antara penutur dan petutur. Kesamaan makna dalam komunikasi dipengaruhi oleh
konteks tuturan yang melatarbelakanginya sehingga makna suatu ujaran dapat berbeda sesuai
dengan situasi penyampaiannya. Ketika penutur dan petutur berinteraksi menggunakan bahasa
sebagai media penyampaian gagasan dan perasaan, maka interaksi tersebut merupakan suatu
peristiwa tutur.

Menurut Searle (1979:23-24) tindak tutur dibagi menjadi 3 yaitu tindak tutur lokusi
(locutionary acts), tindak tutur ilokusi (illocutionary acts), dan tindak tutur perlokusi
(perlocutionary acts). Tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur yang memiliki maksud atau tujuan
ketika penutur berbicara kepada petutur untuk melakukan tindakan tertentu dengan
mengatakan sesuatu. Tindak tutur lokusi adalah tindakan penutur menyampaikan ujaran dengan
bentuk bahasa yang benar dan pengucapakannya mudah dipahami, tanpa melihat dulu maksud
dibalik ucapan. Tindak tutur perlokusi adalah berkaitan dengan dampak atau efek yang
ditimbulkan oleh ujaran, baik secara emosional maupun tindakan nyata. Contohnya, ketika
penutur mengucapkan “panas sekali hari ini”, pada tindak tutur ilokusi tuturan tersebut
bermaksud menyatakan fakta mengenai suhu udara. Hal ini berbeda dengan tindak tutur ilokusi,
bisa jadi tuturan tersebut bermaksud meminta seseorang untuk menyalakan kipas. Dalam contoh
yang sama, tindak tutur perlokusi bisa berupa lawan tuturan menyalakan kipas atau membuka
jendela setelah mendengar ucapan tersebut.

Tindak tutur ilokusi diklasifikasikan menjadi 5 yang salah satunya merupakan tindak tutur
ilokusi asertif. Peristiwa tutur menghasilkan tindak tutur ketika tuturan-tuturan yang digunakan
petutur dan penutur diikuti oleh suatu tindakan. Peristiwa tindak tutur yang bertujuan untuk
menyatakan sesuatu, memberitahu, membanggakan, melaporkan, mengeluh, menyarankan dan
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mengklaim adalah tindak tutur asertif. Tindak tutur ilokusi asertif merupakan bentuk komunikasi
yang menunjukkan keyakinan penutur kepada petutur terhadap pernyataan yang disampaikan.

Menurut Yule (1996:53) menjelaskan bahwa tindak tutur asertif merupakan jenis tindak
tutur yang menegaskan kepercayaan penutur terhadap kebenaran isi tuturannya. Searle dalam
Leech (2011:164) yang menjelaskan jika tindak tutur ilokusi asertif mempunyai tujuan untuk
menyampaikan sesuatu yang berkaitan dengan kebenaran atau pernyataan yang diungkapnya.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan jika tindak tutur ilokusi asertif berperan sebagai
menyampaikan informasi, opini, atau fakta yang dianggap benar oleh penutur dan merupakan
peran penting dalam menyampaikan tujuan secara jelas dalam komunikasi.

Tindak tutur ilokusi asertif tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi dalam karya sastra
tindak tutur juga menjadi salah satu unsur penting untuk membangun karakter, alur, dan konflik
dalam cerita. Tindak tutur dapat terjadi dalam kehidupan sehari-hari karena manusia sebagai
makhluk sosial yang memiliki kebutuhan untuk menyampaikan informasi, mengungkapkan
pendapat, mengungkapkan keadaan, dan untuk membentuk pemahaman bersama. Peristiwa
tindak tutur tidak hanya terjadi dalam kehidupan nyata tetapi juga terjadi dalam dunia rekaan
yaitu dalam bentuk karya sastra berupa film. Film merupakan dari karya sastra, karya sastra
terbagi menjadi empat yaitu novel, puisi, prosa dan drama. Di kalangan remaja saat ini karya
satra yang menarik dan diminati adalah drama dalam bentuk film. Film adalah suatu bentuk karya
sastra menyediakan cerita kedalam bentuk video sehingga penggemar film dapat menikmati
karya sastra dengan indra penglihatannya. Film juga dapat dijadikan untuk wadah penyampaian
pesan yang dilakukan oleh penutur kepada petuturnya karena film terdiri dari audio dan visual.

Pada penelitian ini, peneliti memilih film &4 %) Beéishang Nilid Chénghé (Cry
Me A Sad River) sebagai objek penelitian. Film ini diadaptasi dari novel karya Guo Jingming
dengan judul yang sama dan disutradarai oleh Luoluo. ##% Luolud merupakan seorang nama
pena dari &% Zhao Jiaréng, dia seorang penulis dan sutradara film berasal dari Tiongkok. 77
Luoluo dikenal sebagai “Ratu Kampus” karena kecerdasannya menceritakan novel-novel remaja
kampus. Film berdurasi satu jam empat puluh empat menit ini dirilis pada tanggal 21 September
2018 dengan pemeran utama Yi Yao yang diperankan oleh Ren Min. Film ini mendapatkan skor
8.4 di Mydramalist, IMD dan berhasil menempatkan sebagai nominasi perfilman China seperti
Shanghai Film Critics Award (2019), Beijing Student Film Festival (2019) dan Chinese Film Media
Award (2019).

Film Cry Me A Sad River mengangkat kisah kehidupan remaja sekolah menengah atas
yang mengalami perundungan, tekanan mental, diskriminasi sosial, serta permasalahan keluarga
dan pertemanan. Tokoh utama, Yi Ydo, mengalami perlakuan tidak baik dari lingkungan
sekitarnya akibat latar belakang keluarganya dan penyebaran informasi pribadi di lingkungan
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sekolah. Konflik sosial dan emosional yang ditampilkan dalam film ini menghadirkan banyak
tuturan antartokoh yang mengandung makna, pernyataan, keluhan, laporan, maupun klaim
sehingga memunculkan berbagai bentuk tindak tutur ilokusi asertif.

Pemilihan film (AR50 I ) Béishang Nilii Chénghé (Cry Me A Sad River) sebagai
sumber data penelitian didasarkan pada intensitas komunikasi antartokoh yang tinggi serta
dialog-dialog yang mencerminkan penggunaan bahasa dalam situasi nyata kehidupan remaja.
Selain itu, film ini menampilkan berbagai konteks komunikasi yang dipengaruhi oleh konflik sosial,
emosi, dan hubungan interpersonal sehingga relevan untuk dikaji melalui kajian pragmatik,
khususnya tindak tutur ilokusi asertif. Oleh karena itu, peneliti memilih fokus pada bentuk dan
fungsi tindak tutur ilokusi asertif untuk mengetahui bagaimana para tokoh menggunakan tuturan
dalam menyampaikan informasi, perasaan, pendapat, serta respons terhadap situasi yang
mereka alami dalam film tersebut. Contoh tuturan tindak tutur ilokusi asertif yang terdapat film
sebagai berikut:

Yivdo: F. . BN, . WA LSAGFMR.  KHE
Yi Yao : wo.. nage wo.. wo youdian bu shafd.. méishi..
Yi Ydo : aku.. aku.. aku kurang enak badan.. tak apa..
(CMASR/4:56-5:06/YY)

Tuturan Yi Ydo pada tuturan tersebut adalah peristiwa tindak tutur yang dilakukan
Yi Ydo sedang berada di dalam rumah sedang berbincang dengan ibunya, dia memberitahukan
bahwa dia sakit, tetapi ibunya memberikan memberikan respon. Tuturan tersebut jika dilihat dari
teori Searle termasuk bentuk tindak tutur ilokusi asertif memberitahukan, jika menggunakan
teori Leech tuturan tersebut memenuhi fungsi kolaboratif karena memiliki makna agar ibunya
melakukan sesuatu untuk dia.

Berdasarkan wuraian latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bentuk tindak tutur ilokusi asertif dan fungsi tindak tutur ilokusi oleh para tokoh
film Cry Me A Sad River (4715 i) Béishang Nilii Chénghé karya 7% 7% Ludlud. Urgensi
penelitian ini terletak pada upaya untuk memahami makna yang tersembunyi di balik tuturan.
kalimat yang tampak sederhana bisa mengandung maksud yang lebih dalam, tergantuk konteks
dan situasi. Dengan menganalisis tindak tutur asertif, peneliti dapat mengungkapkan bagaimana
antar tokoh mencerminkan hubungan sosial, konflik batin, serta nilai budaya yang ada pada film.
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METODE PENELITIAN

Bagian metode penelitian ini diawali dengan pemaparan mengenai pendekatan dan
desain penelitian yang digunakan sebagai landasan dalam pelaksanaan penelitian. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif karena
penelitian berfokus pada fenomena kebahasaan yang muncul secara alami dalam tuturan para
tokoh film. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan memahami dan
mendeskripsikan bentuk serta fungsi tindak tutur ilokusi asertif dalam film Cry Me A Sad River

G ) Beishang Nilid Chénghé. Menurut Sugiyono (2013:66), penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang bertujuan memahami fenomena yang dialami subjek penelitian
melalui deskripsi dalam bentuk kata-kata pada konteks alamiah. Oleh karena itu, pendekatan ini
sesuai digunakan untuk mengkaji penggunaan bahasa dalam interaksi antartokoh film secara
mendalam dan kontekstual.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan data
berupa tuturan yang mengandung tindak tutur ilokusi asertif. Bogdan dan Biklen dalam Abubakar
(2020:11) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif bersifat deskriptif karena data yang
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, atau dialog dan tidak menekankan pada angka. Dengan
demikian, penelitian ini bertujuan menggambarkan secara sistematis bentuk dan fungsi tindak
tutur ilokusi asertif yang terdapat dalam film berdasarkan konteks tuturan para tokoh.

Sumber data dalam penelitian ini adalah film Cry Me A Sad River {35455 105 ¥ & )
Béishang Nilit Chénghé karya Luoluo yang dirilis pada tahun 2018 dengan durasi 104 menit. Film
ini dipilih karena memuat berbagai bentuk tindak tutur ilokusi asertif yang digunakan dalam
komunikasi antartokoh. Data penelitian berupa kutipan dialog atau tuturan para tokoh yang
mengandung bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi asertif. Dalam penelitian ini, sampel
penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih data tuturan yang
sesuai dengan fokus penelitian. Data yang dipilih merupakan tuturan yang mengandung bentuk
dan fungsi tindak tutur ilokusi asertif sehingga relevan dengan tujuan penelitian.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri karena peneliti berperan
dalam proses pengumpulan, pengklasifikasian, hingga analisis data. Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan instrumen pendukung berupa tabel klasifikasi data, kartu data, serta perangkat
pemutar video untuk membantu proses pengamatan dialog dalam film. Teknik pengumpulan
data dilakukan menggunakan metode simak bebas libat cakap (SBLC) dan teknik catat. Metode
simak bebas libat cakap digunakan karena peneliti tidak terlibat langsung dalam percakapan,
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melainkan hanya menyimak dan mengamati tuturan para tokoh dalam film. Selanjutnya, teknik
catat digunakan untuk mencatat tuturan yang mengandung tindak tutur ilokusi asertif agar
memudahkan proses klasifikasi dan analisis data.

Prosedur penelitian dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahap. Tahap pertama
adalah tahap persiapan, yaitu menentukan sumber data, merumuskan masalah penelitian,
menentukan teori yang digunakan, serta menyiapkan instrumen penelitian. Tahap kedua adalah
tahap pelaksanaan yang meliputi kegiatan menyimak film secara berulang, mencatat dialog yang
mengandung tindak tutur ilokusi asertif, mengode data, mengklasifikasikan data berdasarkan
bentuk dan fungsi tindak tutur, serta melakukan validasi data kepada validator bahasa Mandarin.
Tahap terakhir adalah tahap penyelesaian, yaitu menganalisis data, menyusun hasil penelitian
dan pembahasan, kemudian menarik kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah penelitian.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode padan dengan alat
penentu pragmatis. Metode padan digunakan karena alat penentunya berada di luar bahasa,
yaitu konteks situasi tuturan dan respons lawan tutur. Sudaryanto (2015:15) menjelaskan bahwa
metode padan merupakan metode analisis bahasa yang alat penentunya berada di luar bahasa
yang diteliti. Teknik analisis dilakukan dengan cara mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan
mendeskripsikan bentuk serta fungsi tindak tutur ilokusi asertif berdasarkan konteks percakapan
dalam film. Teknik dasar yang digunakan adalah teknik Pilah Unsur Penentu (PUP) untuk memilah
data sesuai fokus penelitian.

Keabsahan data dalam penelitian ini diuji menggunakan teknik triangulasi sumber. Teknik
ini dilakukan dengan cara menyimak ulang dialog dalam film, mencocokkan data dengan teori
yang digunakan, membaca referensi yang relevan, serta melakukan validasi data dan terjemahan
kepada validator bahasa Mandarin dari Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas
Negeri Surabaya. Proses validasi dilakukan untuk memastikan ketepatan makna, klasifikasi, dan
interpretasi data sehingga hasil penelitian dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan secara
ilmiah.

Secara keseluruhan, metode penelitian ini disusun secara sistematis dan rinci agar dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai proses penelitian yang dilakukan. Penjelasan
metodologis yang disajikan diharapkan mampu menunjukkan bahwa penelitian ini dilaksanakan
berdasarkan prosedur ilmiah yang kuat, terarah, dan memungkinkan untuk direplikasi pada
penelitian sejenis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Pada bab ini peneliti menyajikan penelitian tindak tutur ilokusi asertif dalam film (#&4% %
#ART) beéishang niliu chénghé Cry Me A Sad River karya #% 7% Luoluo. Temuan yang dipaparkan
diperoleh melalui proses identifikasi, klasifikasi, dan analisis terhadap dialog para tokoh. Peneliti
menetapkan bahwa satu unit data dalam penelitian ini adalah satu tuturan tokoh yang
mengandung satu maksud komunikatif tertentu. Kriteria pemilihan data merujuk pada tuturan
yang memenuhi kategori tindak tutur ilokusi asertif, kategori menyatakan, memberitahukan,
membanggakan, melaporkan, mengeluh, menyarankan, dan mengklaim digunakan sebagai
kategori operasional untuk mendeskripsikan tindak tutur ilokusi asertif dalam data berlandaskan
dari asertif Searle sebagai tuturan yang mengikat penutur kepada kebenaran isi proporsinya.
Peneliti membedakan kategori tuturan berdasarkan nuansa niat dan emosi penutur. Sebagai
contoh, tuturan dikategorikan sebagai "menyatakan" apabila penyampaian informasi bersifat
netral, sedangkan kategori "mengeluh” digunakan jika tuturan tersebut mengandung unsur
keberatan atau perasaan tidak nyaman atas suatu fakta. Untuk menjawab rumusan masalah,
setiap hasil pembahasan dikaitkan dengan landasan teori yang relevan. Analisis bentuk tindak
tutur menggunakan teori Searle yang didukung oleh komponen tutur Hymes, sementara fungsi
tindak tutur dikaji melalui teori Leech. Contoh data yang disajikan dalam pembahasan dipilih
berdasarkan representasi pola yang paling dominan serta keunikan konteks tuturan guna
memberikan gambaran analisis yang mendalam. Sebagai ringkasan keterkaitan antara bentuk
dan fungsi, tabel berikut menunjukkan kecenderungan yang ditemukan pada film tersebut. Untuk
mengatahui keterkaitan antara bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi asertif pada film (& 4%i% %
& 7 ) béishang niliu chénghé Cry Me A Sad River, berikut merupakan tabel silang yang
menunjukkan kecenderungan pada penelitian ini.

Untuk mengatahui keterkaitan antara bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi asertif pada
film (% 4%5£ 7 %) béishang niliu chénghé Cry Me A Sad River, berikut merupakan tabel silang

yang menunjukkan kecenderungan pada penelitian ini.

Tabel 1. Silang Bentuk dan Fungsi Tindak Tutur llokusi Asertif.

N Bentuk Tindak Fungsi Tindak Tutur Dominan
o.
Tutur Pe Vi La F1
1 Menyatakan 1 1 11 17 Konfliktif
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2 Memberitahukan 1 18 Kolaboratif
3 Membanggakan 0 0 0 0 -
4 Melaporkan 5 3 Kolaboratif
5 Mengeluh 3 konfliktif
6 Menyarankan 1 Kompetitif
7 Mengklaim 1 10 Konfliktif

Jumlah 2 2 35 33 Konfliktif
Keterangan:

Pe: Kompetitif, Vi: Konvival, La: Kolaboratif, FI: Konfliktif.

Berdasarkan tabel silang di atas, terdapat tiga pola utama yang menonjol. Pertama,
bentuk menyatakan paling sering berfungsi konfliktif dalam adegan keluarga dan pertemanan
yang bertujuan untuk menyatakan situasi emosional disertai dengan nada menyalahkan atau
menekan. Kedua, bentuk memberitahukan lebih dominan berfungsi kolaboratif pada adegan
keluarga dan sekolah untuk menyampaikan informasi faktual tanpa ada maksud menyerang,
sehingga mendukung terciptanya kerja sama dan pemahaman antartokoh. Ketiga, bentuk
mengklaim cenderung kuat terhadap fungsi konfliktif, tuturan tersebut muncul ketika tokoh
menegaskan kebenaran versinya sendiri sebagai bentuk pembelaan diri. Penegasan tersebut
untuk mengabaikan lawan tutur dan meningkatkan ketegangan konflik interpersonal.

Pada tabel silang di atas berfungsi sebagai alat untuk memperlihatkan kecenderungan
hubungan antara bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi asertif secara sistematis. Melalui tabel
tersebut pembaca dapat melihat pola dominan, contohnya bentuk menyatakan lebih sering
dengan fungsi konfliktif, bentuk memberitahukan dominan berfungsi kolaboratif, dan mengklaim
cenderung berfungsi konfliktif.

1. Bentuk Tindak Tutur Ilokusi Asertif dalam Film (%15 # & & 7) beishang nilivi chénghé Cry
Me A Sad River Karya %% Luoluo

Tabel 2. Hasil Klasifikasi Bentuk Tindak Tutur llokusi Asertif.

No. Bentuk Tindak Tutur llokusi Asertif Jumlah Tuturan
1 Menyatakan 4
2 Memberitahukan 3
3 Membanggakan 0
4 Melaporkan 2
5 Mengeluh 1
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6 Menyarankan
7 Mengklaim
Total Jumlah Tuturan 13

Data yang telah ditemukan pada penelitian film (3% 175 1% ¥t J% 77 ) Béishang Nilid
Chénghé Cry Me A Sad River Karya 747 Ludlud terdapat tindak tutur ilokusi asertif yang
diklasifikasikan ke dalam tujuh bentuk, setiap jenis tuturan diteliti dengan konteks komponen
tutur. Pada hasil penelitian ini ditemukan 13 tuturan bentuk tindak tutur ilokusi asertif sesuai
dengan teori Searle dan komponen tutur Hymes. Bentuk tindak tutur ilokusi asertif
menyatakan merupakan bentuk yang paling dominan, dominasi ini menunjukkan bahwa
tuturan para tokoh pada film ini lebih banyak digunakan untuk menegaskan pandangan,
menilai situasi, serta membangun kebenaran versi masing-masing tokoh.

Sebaliknya, bentuk tindak tutur ilokusi asertif menyarankan hanya terdapat satu data
sehingga tergolong sebagai pola minor. Minimnya kemunculan bentuk ini menunjukkan
bahwa interaksi antartokoh dalam film ini cenderung tidak berada dalam situasi yang
kooperatif sehingga tidak memungkinkan pemberian saran secara terbuka. Tekanan
emosional serta dominasi konflik membuat bentuk tindak tutur ilokusi asertif menyarankan
berpotensi tidak digunakan atau kurang relevan sehingga jarang digunakan oleh para tokoh.

Sementara bentuk tindak tutur ilokusi asertif membanggakan tidak ditemukan dalam
data. Meskipun demikian bentuk tindak tutur ini tetap dicantumkan untuk menunjukkan
penerapan teori tindak tutur ilokusi asertif menurut Searle sekaligus sebagai bukti jika bentuk
tersebut tidak muncul pada film (354510 B%7]) Beishang Nilid Chénghé Cry Me A Sad River
Karya % 7% Luolud. Tidak ditemukannya bentuk tindak tutur ilokusi asertif membanggakan ini
selaras dengan film yang berfokus pada penderitaan, konflik, dan tekanan psikologis, sehingga
tidak menyediakan ruang untuk menonjolkan pencapaian diri atau mengekspresikan
kebanggaan secara verbal.

Berikut adalah deskripsi dari data yang ditemukan pada dialog dalam film (54551 i i
1)) Béishang Nilit Chénghé Cry Me A Sad River Karya %% 7% Ludluod.
A. Tindak Tutur Ilokusi Asertif Menyatakan

Berikut adalah deskripsi bentuk tindak tutur ilokusi asertif menyatakan yang terdapat
pada film (#45i% % & 77) béishang niliu chénghé Cry Me A Sad River Karya 7% 7% Luolud.
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1) Data 22

2)

Konteks : Pada malam itu Qi Ming baru pulang dari rumah sakit karena mengantar Gu
Sénxiang memeriksakan alerginya yang kambuh karena terkena bunga yang
dibawa oleh Qi Ming. Sesampainya di depan rumah, dia melihat Yi Yao sedang
berdiri di cendela dapur rumahnya. Qi Ming pulang membawa bunga yang
diberikan kepala sekolah saat acara penghargaan, dia mencoba menawarkan
bunga tersebut kepada Yi Yao, Qi Ming menyatakan jika karena bunga tersebut
telah membuatnya berada dalam masalah.

T D RXAE AT LI T A HIRRIT.
Qi Ming :Zhé hua ké géi wo ré le bu shao de mafan.
Qi Ming : Bunga ini benar-benar membuatku banyak masalah.
(CMASR/19:31-19:32/QM)
Pada tuturan data 22 memiliki konteks komponen tutur Hymes sebagai berikut,

Setting dan Scene terjadi di depan rumah Yi Yo pada malam hari. Participant pada data ini
adalah Lin Huafeng sebagai penutur. End bertujuan untuk menyatakan pengalaman penutur
terkait bunga yang telah menimbulkan masalah bagi penutur. Act Sequence adalah
menggunakan kalimat asertif menyatakan, tuturan tersebut berfokus pada keberadaan
bunga yang menimbulkan masalah bagi penutur. Key dalam tuturan tersebut dituturkan
dengan keluhan ringan disertai kejujuran emosional, kata “ A] ” k& menegaskan atau
memperkuat kesan bahwa masalah yang dialaminya cukup serius. Instrumentalities tuturan
tersebut menggunakan bahasa lisan. Norm of interaction and interpretation memenuhi
norma karena dituturkan dengan kalimat yang sopan dan tidak ada amarah. Genre pada data
tersebut merupakan dialog percakapan.

Berdasarkan data di atas, tuturan tersebut merupakan bentuk tindak tutur ilokusi
asertif menyatakan, karena Qi Ming menuturkan tuturan “IX{¢ i 25 & T AN /D F R A
Zhe Hua Ké Gé WO Ré Le Bu Shao de Mafan vyang berarti
“Bunga ini benar - benar membuatku banyak masalah”. Tuturan tersebut menyatakan
keadaan jika bunga milik Qi Ming menimbulkan masalah, ditegaskan dengan kata “7J” ké
pada tuturan tersebut sehingga menandakan masalah yang dialaminya cukup serius.

Data 33
Konteks :Pada malam hari saat Qi Ming akan pergi karaoke bersama teman-temannya, Qi
Ming melihat Yi Ydo di jendela rumahnya dengan wajah pucat. Mereka sempat
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mengobrol sebentar dan tiba-tiba Yi Yao pingsan, Qi Ming segera membawanya ke
rumah sakit. Sesampainya di rumah sakit YiYdo terbangun dan Qi Ming
memberitahukan jika Yi Yao sakit tekanan darah tinggi. Yi Yao mengklaim fakta
dengan mengingatkan/mengoreksi kepada Qi Ming jika dia memiliki rencana
untuk datang ke acara karaoke bersama teman-teman. Qi Ming menyatakan
kebenaran jika dia lupa ada janji untuk datang ke acara karaoke, Qi Ming
segera menghubungi Tang Xiaomi untuk menginfokan jika tidak dapat datang ke
acara tersebut.
T8 X, ARAUIRIER T .
Qi Ming : O dui, ni bu shud wd hai wangle.
Qi Ming : Oh benar, kalau kamu tidak bilang, aku sampai lupa.
(CMASR/27:35-27:32/QM)
Pada tuturan data 33 memiliki konteks komponen tutur Hymes sebagai berikut,
Setting dan Scene terjadi di depan rumah sakit pada malam hari. Participant pada data ini
adalah Qi Ming sebagai penutur. End bertujuan untuk menyatakan kesadaran dan
pengakuan jika dia lupa memiliki janji sebelumnya. Act Sequence adalah menggunakan
kalimat asertif menyatakan, untuk menyampaikan informasi tentang kondisi penutur. Key
dalam tuturan tersebut dituturkan dengan spontan dan sopan. Instrumentalities tuturan
tersebut menggunakan bahasa lisan. Norm of interaction and interpretation memenuhi
norma karena dituturkan dengan kalimat yang sopan dan pengakuan jujur jika lupa memiliki
janji. Genre pada data tersebut merupakan dialog percakapan.

Berdasarkan data di atas, tuturan tersebut merupakan bentuk tindak tutur ilokusi
asertif menyatakan, karena Qi Ming menuturkan tuturan “MgX}, PRAVEERAES 77 O dui,
ni bu shuo wo hai wangle yang berarti “Oh benar, kalau kamu tidak bilang, aku sampai lupa”.
Tuturan tersebut diawali “M{Xf” O dui yang menunjukkan proses mengingat kembali, diikuti
pernyataan “RAUIKIL S T 7 ni bu shud wd hai wangle yang menunjukkan kebenaran
jika dia lupa serta menerima ketika lawan tutur mencoba mengingatkan.

Data 43

Konteks :Gu Senxi melihat Yi Yao sedang berada di danau, Gu Sénxi berfikir jika Yi Yao ingin
mengakhiri hidupnya karena dibully oleh teman-teman di sekolah, YiYdao
menyangkal pernyataan Gu Sénxi karena mempunyai pikiran jika Yi Yao ingin
mengakhiri hidupnya. Yi Yao menyatakan yang dia lakukan adalah mengambil
tasnya yang telah dibuang oleh teman-temannya di danau tersebut.

12
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g WEREAIE. EAPEmC.
Yi Yao :Shéixiangbukai. Wo lao ge shibao éryi.
Yi Yao :Siapayang berpikir seaneh itu. Aku cuma ambil tas saja.

Pada tuturan data 43 memiliki konteks komponen tutur Hymes sebagai berikut,
Setting dan Scene terjadi di danau. Participant pada data ini adalah Yi Yao sebagai penutur.
End bertujuan untuk menyatakan dan menegaskan jika tindakan yang dilakukannya bukan
untuk menyakiti diri sendiri tetapi untuk mengambil tas miliknya. Act Sequence adalah
menggunakan kalimat asertif menyatakan, terdapat pada kalimat kedua yang menjelaskan
tindakan sebenarnya. Key dalam tuturan tersebut dituturkan tegas dan kesal.
Instrumentalities tuturan tersebut menggunakan bahasa lisan. Norm of interaction and
interpretation memenuhi norma karena penutur meluruskan kesalahpahaman, sehingga
penyangkalan secara langsung dapat diterima dan dipahami sebagai klarifikasi fakta. Genre
pada data tersebut merupakan dialog percakapan.

Berdasarkan data di atas, tuturan tersebut merupakan bentuk tindak tutur ilokusi
asertif menyatakan, karena penutur menuturkan “#EAEATF . AN BATT C” Shéi
xiangbukai. Wo lao ge shibao éryi memiliki arti “Siapa yang berpikir seaneh itu. Aku cuma
ambil tas saja”. Tuturan tersebut menyatakan fakta tentang tindakan yang dilakukan oleh Yi
Yo dan meluruskan kesalahpahaman, dengan menegaskan tuturan “F%4% 1M &7 Wo
lao gé shubao éryi.

Data 46
Konteks : Pagiitu Yi Yao dan Gu Sénxi pergi ke taman, mereka mengobrol tentang apa yang
terjadi di sekolah yaitu teman-teman yang selalu membully Yi Yao. Gu Senxi
memberikan pernyataan untuk menguatkan Yi Yao supaya dia tidak takut apabila
dibully karena apabila dia takut maka teman-teman yang membullynya akan
menjadi-jadi.
ARG REUMR S RE . AT B 2R F AR T EIE . AR
T A TR S AREE S Bl 2o 2 DIkl 2 L2
Gu Sénxi : W gaosu ni yi yao. Tamen jiushi ganjué dao ni de haipa cdi ldile jin dao.
Ni yue haipa tamen jiu yue l3ijin. Ni yao fanji huiqu téu zht yi tdo bao zhi
yi li.
GuSenxi : Aku beri tahu kamu, Yiyao. Mereka menjadi semangat
karena merasakan ketakutanmu. Semakin kamu takut, semakin mereka
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menjadi-jadi.  Kamu  harus menyerang balik dan balas

perlakuan mereka dengan perlakuan yang setara.

(CMASR/46:00-46:10/GS)
Pada tuturan data 46 memiliki konteks komponen tutur Hymes sebagai berikut,
Setting dan Scene pada pagi hari di taman. Participant pada data ini adalah Gu Séenx1 sebagai
penutur. End bertujuan untuk menyatakan dukungan kepada Yi Ydo. Act Sequence adalah
menggunakan kalimat asertif menyatakan untuk menguatkan Yi Yao supaya dia tidak takut
apabila dibully karena apabila dia takut maka teman-teman yang membullynya akan
menjadi-jadi. Key dalam tuturan tersebut dituturkan dengan tegas, serius dan bersifat
menguatkan. Instrumentalities tuturan tersebut menggunakan bahasa lisan. Norm of
interaction and interpretation memenuhi norma interaksi kerena dituturkan dalam konteks

memberikan dukungan. Genre pada data tersebut merupakan dialog percakapan.

Berdasarkan tuturan di atas, tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi asertif
menyatakan, karena penutur menuturkan “F55VFIR 3 . A Al Tt 2 B BRI FE A A
KT EE . FREE AR S WS gaosu ni yi ydo. Tamen jiushi génjué dao ni de
haipa cdi lile jin dao. Ni yue haipa tamen jiu yue laijin., memiliki arti “Aku beri tahu kamu,
Yiyao. Mereka menjadi semangat karena merasakan ketakutanmu. Semakin kamu takut,
semakin mereka menjadi-jadi”. Tuturan tersebut menyatakan penguatan yang diyakini oleh
GU Senxi jika kita takut dengan orang yang suka membully maka orang tersebut akan
semakin menjadi-jadi. Maka, Gu Sénxi membangun keberanian Yi Yao agar tidak takut
menghadapi perlakuan teman-temannya.

B. Bentuk Tindak Tutur llokusi Asertif Memberitahukan
Berikut adalah deskripsi bentuk tindak tutur ilokusi asertif memberitahukan yang

terdapat pada film (5453 i iiA]) béishang nilid chénghé Cry Me A Sad River Karya 7% 7%

Ludluo.

1) Data 13

Konteks : Pada hari itu di sekolah ada acara penghargaan, kepala sekolah

memberikan bunga kepada murid-murid yang berprestasi termasuk Qi
Ming. Saat membawa bunga tersebut tidak sengaja mengenai GU Senxiang
dan menyebabkan alerginya kambuh. Qi Ming membawanya kerumah
sakit sebagai bentuk tanggung jawab. Setelah itu GU Sénxi menghampiri Gu
Sénxiang ke rumah sakit, sesampainya di rumah sakit Gu Sénxi
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menanyakan keadaan Gu Sénxiang, dia memberitahukan jika dokter
mengatakan jika tidak ada yang serius.
AR I D BEARY VRS A E
Gu Senxiang : Yishéng shuole méishi shénme yanzhong.
Dokter mengatakan tidak ada yang serius.
(CMASR/16:22-16:24/GSG)
Pada tuturan data 13 memiliki konteks komponen tutur Hymes sebagai berikut,
Setting dan Scene terjadi di rumah sakit. Participant pada data ini adalah Gu Sénxiang sebagai
penutur. End bertujuan untuk memberitahukan kondisi kesehatan berdasarkan keterangan
dokter, serta penutur ingin menenangkan lawan tutur. Act Sequence adalah menggunakan
kalimat asertif memberitahukan tentang hasil pemeriksaan dokter. Key dalam tuturan
tersebut dituturkan dengan tenang dan meyakinkan. Instrumentalities tuturan tersebut
menggunakan bahasa lisan. Norm of interaction and interpretation memenuhi norma karena
tuturan tersebut sebagai informasi faktual bukan keluhan atau permintaan. Genre pada data
tersebut merupakan dialog percakapan.

Berdasarkan tuturan di atas, tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi asertif
memberitahukan, karena penutur menuturkan “B= 3 T %S4 T 4™ ” Yishéng shudle
méishi shénme yanzhong, memiliki arti “Dokter mengatakan tidak ada yang serius”. Tuturan
tersebut bertujuan untuk memberitahukan kondisi kesehatan berdasarkan keterangan
dokter jika tidak ada yang serius dengan kambuhnya alergi Gu Sénxiang.

Data 21

Konteks : Saat malam itu Qi Ming baru pulang dari rumah sakit karena mengantar Gu
Senxiang memeriksakan alerginya. Sesampainya di depan rumah melihat Yi Ydo di
cendela dapur rumahnya terlihat seperti selesai menangis. Qi Ming menanyakan
keadaan YiYdo, Yi YAo memberitahukan keadaan yang sebenarnya kepada Qi
Ming jika dia tidak menangis, hanya saja terkena asap saat memasak
5y 3% D Wl WA SRR .
YiYdo :Meéiydu, gangcai chaocai xun de.
Yi Ydo :Bukan, tadi waktu masak kena asap.

Pada tuturan data 21 memiliki konteks komponen tutur Hymes sebagai berikut,

Setting dan Scene pada malam hari di depan rumah Yi Ydo. Participant pada data ini adalah
Yi Ydo sebagai penutur. End bertujuan untuk menyangkal dugaan Qi Ming kepada Yi Yao. Act
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Sequence adalah menggunakan kalimat asertif memberitahukan sebab-akibat dia terlihat
seperti menangis karena terkena asap. Key dalam tuturan tersebut dituturkan dengan
tenang tanpa adanya emosi. Instrumentalities tuturan tersebut menggunakan bahasa lisan.
Norm of interaction and interpretation memenuhi norma interaksi kerena dituturkan untuk
menyangkal dan memberikan alasan, tanpa melanggar etika berbicara. Genre pada data
tersebut merupakan dialog percakapan.

Berdasarkan tuturan di atas, tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi asertif
memberitahukan, karena penutur menuturkan “¥% A, WIS SEE )7 Méiydu, gangcdi
chdocai xin de, memiliki arti “Bukan, tadi waktu masak kena asap”. Tuturan tersebut
bertujuan untuk memberitahukan kondisi yang sebenarnya dan menyangkal dugaan lawan
tutur.

Data 29

Konteks :Pada malam itu Qi Ming akan pergi bersama teman-teman untuk karaoke. Saat
keluar rumah dia melihat Yi Ydo di jendela rumah dan mereka mengobrol sebentar,
Yi Yo terlihat wajahnya pucat dan tidak lama akhirnya pingsan. Qi Ming segera
membawa Yi Yao membawa ke rumah sakit, setelah diperiksa oleh dokter Yi Yao
terbangun dan menanyakan kepada Qi Ming apa yang membuatnya pingsan. Qi
Ming memberitahukan kepada Yi Yao jika dokter mengatakan dia sakit tekanan
darah tinggi.
4 o BEAE R S I
Qi Ming :Yishéng shuo ni gao xiéya.
Qi Ming : Dokter bilang kamu tekanan darah tinggi.

(CMASR/25:35-25:37/QM)

Pada tuturan data 29 memiliki konteks komponen tutur Hymes sebagai berikut,
Setting dan Scene pada malam hari terjadi di rumah sakit. Participant pada data ini adalah
Qi Ming sebagai penutur. End bertujuan untuk memberitahukan hasil pemeriksaan dokter.
Act Sequence adalah menggunakan kalimat asertif memberitahukan yaitu menyampaikan
informasi dari dokter. Key dalam tuturan tersebut dituturkan dengan serius dan tenang.
Instrumentalities tuturan tersebut menggunakan bahasa lisan. Norm of interaction and
interpretation memenuhi norma interasksi karena tidak melanggar etika berbicara dan
menyampaikan informasi secara langsung. Genre pada data tersebut merupakan dialog
percakapan.
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Berdasarkan tuturan di atas, tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokuasi asertif,
yaitu memberitahukan. Tuturan “[& £ 4R = L Yishéng shud ni gao xiéya, memiliki arti
“Dokter bilang kamu tekanan darah tinggi”. Tuturan tersebut bertujuan untuk
memberitahukan hasil pemeriksaan dokter kepada Qi Ming, yaitu Yi Yao memiliki sakit
tekanan darah tinggi.

C. Tindak Tutur llokusi Asertif Melaporkan
Berikut adalah deskripsi bentuk tindak tutur ilokusi asertif melaporkan yang terdapat
pada film (54731 I 57T ) béishang nilit chénghé Cry Me A Sad River Karya %% Ludluo.
1) Data3
Konteks : Pada pagi hari saat ingin berangkat ke sekolah, Yi Yao merasakan sedikit tidak
enak badan. Yi Yao melaporkan kondisik yang dia rasakan kepada ibunya jika di
sedang sakit.
g o e WA, e A BAETM.
YiYdo : WO. Nage. WO. WO youdian ba shafua.
YiYao :Aku. Itu. Aku. Aku merasa sedikit tidak enak badan.
(CMASR/04:57-05:02/YY)

Pada tuturan data 3 memiliki konteks komponen tutur Hymes sebagai berikut, Setting
dan Scene pagi hari di rumah. Participant pada data ini adalah Yi Yao sebagai penutur. End
bertujuan untuk melaporkan kondisi fisik yang dirasakan. Act Sequence adalah menggunakan
kalimat asertif melaporkan. Key dalam tuturan tersebut dituturkan dengan lemah dan ragu-
ragu. Instrumentalities tuturan tersebut menggunakan bahasa lisan. Norm of interaction and
interpretation memenuhi norma interaksi karena melaporkan suatu kondisi tanpa melanggar
etika. Genre pada data tersebut merupakan dialog percakapan.

Berdasarkan tuturan di atas, tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi asertif
melaporkan, karena penutur menuturkan “ 3 . M A F. LEH S A kK~
Wo. Nage. Wo. WO youdian bu shafd, memiliki arti “Aku. Itu. Aku. Aku merasa sedikit tidak enak
badan”. Tuturan tersebut bertujuan untuk melaporkan kondisi kesehatan yang sedang dialami
oleh Yi Ydo kepada ibunya.

2) Data4
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Konteks : Pada pagiharisebelum berangkat sekolah, Yi Yao melaporkan kepada ibunya jika
guru telah menagih selama berhari-hari untuk membayar uang seragam sekolah

yang baru.
Vb D WTAREI BRI TIRZ K T .
YiYao : Xin yifu de gian ldoshi cuile hénduo tianle.

Yi Ydo : Guru sudah menagih uang seragam sekolah baru selama berhari-hari.
(CMASR/05:17-05:19/YY)

Pada tuturan data 4 memiliki konteks komponen tutur Hymes sebagai berikut, Setting
dan Scene pada pagi hari terjadi di rumah. Participant pada data ini adalah Yi Ydo sebagai
penutur. End bertujuan untuk melaporkan jika guru telah menagih uang seragam. Act Sequence
adalah menggunakan kalimat asertif melaporkan karena dalam tuturan tersebut melaporkan
kejadian yang telah berlangsung selama beberapa hari. Key dalam tuturan tersebut dituturkan
dengan serius. Instrumentalities tuturan tersebut menggunakan bahasa lisan. Norm of
interaction and interpretation memenuhi norma interaksi karena tidak mengandung unsur
kasar, tetapi melaporkan informasi penting terkait sekolah. Genre pada data tersebut
merupakan dialog percakapan.

Berdasarkan tuturan di atas, tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi asertif
melaporkan, karena penutur menuturkan “ T &K R B 2 Z Jm M T IR £ K T 7
Xin yifu de gian ldoshi culle hénduo tianle, memiliki arti
“Guru sudah menagih uang seragam sekolah baru selama berhari-hari”. Benar-benar dunia ini
beitu, yang punya uang yang selalu benar. Tuturan tersebut bertujuan untuk melaporkan
kepada ibunya jika guru telah melakukan penagihan uang seragam baru selama berhari-hari.

D. Tindak Tutur llokusi Asertif Mengeluh
Berikut adalah deskripsi bentuk tindak tutur ilokusi asertif mengeluh yang terdapat
pada film (54510577 ) Beishang Nili Chénghé Cry Me A Sad River Karya 7% 7% Ludlud.
1) Data 2
Konteks : Lin Huafeng pada pagi itu sedang mengobrol dengan kak Zhéng melalui telepon,

lalu terdengar suara Yi Ydo yang memanggil-manggil ibunya (Lin Huafeng) dengan
keras. Selesai menelepon, ibunya memarahi Yi Yao karena teriak-teriak di pagi
hari.

AR AR KT A A 1 ?
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Lin Huaféng : Niyi da qingzao de rangrang shénme ya?
Lin Huafeng : Kenapa teriak-teriak pagi-pagi begini?
(CMASR/04:53-04:55/LH)

Pada tuturan data 2 memiliki konteks komponen tutur Hymes sebagai berikut, Setting
dan Scene terjadi di rumah pada saat pagi hari. Participant pada data ini adalah Lin Huaféng
sebagai penutur. End bertujuan untuk menyatakan keluhan dan teguran. Act Sequence adalah
menggunakan kalimat asertif mengeluh karena perilaku Yi Yao teriak-teriak di pagi hari. Key
dalam tuturan tersebut dituturkan dengan kesal dan marah. Instrumentalities tuturan
tersebut menggunakan bahasa lisan. Norm of interaction and interpretation memenuhi
norma interaksi karena teguran tersebut memberikan pemahaman agar tidak berteriak-teriak
di pagi hari. Genre pada data tersebut merupakan dialog percakapan.

Berdasarkan data di atas, tuturan tersebut merupakan bentuk tindak tutur ilokusi
asertif mengeluh, karena penutur menuturkan “ % — K75 5 1 5 B {4 4 W 2~
Ni yi da gingzao de rangrang shénme ya?, memiliki arti “Kenapa teriak-teriak pagi begini?”.
Tuturan tersebut bertujuan untuk menyatakan keluhan Lin Huafeng kepada Yi Ydo karena
teriak-teriak di pagi hari dan menganggu ibunya yang sedang mengobrol melalui telepon.

E. Tindak Tutur llokusi Asertif Menyarankan
Berikut adalah deskripsi bentuk tindak tutur ilokusi asertif mengeluh yang terdapat
pada film (54515537 177) béishang nilid chénghé Cry Me A Sad River Karya 7% 7% Ludluo.
1) Data 54
Konteks :Saat berada di dalam museum Gu Sénxi menulis nomor handphonenya di
handphone YiYdo. GuU Sénxi menyatakan faktual tentang dirinya jika
handphonenya sering disita oleh ibunya, oleh karena itu dia menyarankan Yi Yado
menyimpan nomor Gu Sénxiang/saudara perempuannya.
BARVE - RETFHEE WG BN TR, RE &7 — N R
FLUE I o b PR T ATL AT AN TT BEAR V2 WAL
GU Senxi: WO de shouiji jingchang béi wé ma moshou. Weile baoxian gijian, ni
haishi cun yixia wo jié de dianhua ba. Ta de shouji juédui bu kénéng beéi
moshou.
Gu Senxi:Ponselku sering disita oleh ibuku. Untuk berjaga-jaga, sebaiknya kamu
simpan saja nomor telepon kakakku. Ponsel tidak akan pernah disita.
(CMASR/56:37-56:45/GS)
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Pada tuturan data 54 memiliki konteks komponen tutur Hymes sebagai berikut,
Setting dan Scene di museum. Participant pada data ini adalah Gu Sénxi sebagai penutur. End
bertujuan untuk memberikan saran dan solusi. Act Sequence adalah menggunakan kalimat
asertif menyarankan untuk menyimpan nomor telepon kakaknya. Key dalam tuturan tersebut
dituturkan dengan nada sopan. Instrumentalities tuturan tersebut menggunakan bahasa lisan.
Norm of interaction and interpretation memenuhi norma interaksi karena tuturan tersebut
memberikan penejelasan serta saran yang baik. Genre pada data tersebut merupakan dialog
percakapan.

Berdasarkan tuturan di atas, tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi asertif
menyarankan, karena penutur menuturkan “8 T PRESGE W, FRIERAF— T IRA M HEIE
ME” Weile bdoxian qijian, ni hdishi cdn yixia wd jié de dianhua ba, memiliki arti “Untuk
berjaga-jaga, sebaiknya kamu simpan saja nomor telepon kakakku”. Tuturan tersebut
bertujuan untuk menyarankan YiYdo menyimpan nomor GuU Sénxiang/saudara
perempuannya karena handphone miliknya sering disita oleh ibunya.

F. Tindak Tutur llokusi Asertif Mengklaim
Berikut adalah deskripsi bentuk tindak tutur ilokusi asertif mengklaim yang terdapat
pada film (54510537 177 ) béishang nilid chénghé Cry Me A Sad River Karya 7% 7% Ludluo.
1) Data 1l
Konteks : Pada pagi hari Lin Huafeng sedang menelepon kak Zhéng, karena

terdengan suara YiYdo, dia menyangkal dugaan jika ada gadis muda di
rumahnya. Dengan bentuk penolakan mengklaim jika dirinya sedang
menonton TV karena pada saat itu Tvnya sedang menyala.

AR D WA AR RGIR, FRIEAER BAL .

Lin Huaféng : Na you shénme nidnqing gunidang, wo zhéngzai kan
dianshi a.

Lin Huaféng : Tidak ada gadis muda, aku sedang menonton TV.

(CMASR/04:45-04:49/LH)

Pada tuturan data 1 memiliki konteks komponen tutur Hymes sebagai berikut,
Setting dan Scene pada pagi hari di rumah. Participant pada data ini adalah Lin Huaféng
sebagai penutur. End bertujuan untuk menyangkal dugaan lawan tutur tentang adanya gadis
muda di rumah. Act Sequence adalah menggunakan kalimat asertif mengklaim penolakan
lawan tutur. Key dalam tuturan tersebut dituturkan dengan nada sopan. Instrumentalities
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tuturan tersebut menggunakan bahasa lisan. Norm of interaction and interpretation
memenuhi norma interaksi karena tuturan tersebut tidak mengandung kata kasar atau
ancaman. Genre pada data tersebut merupakan dialog percakapan.

Berdasarkan tuturan di atas, tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi asertif
mengklaim, karena penutur menuturkan “BFEH 4 SR AR,  FIEEH BT N3 you
shénme nidnging glniang, wo zhéngzai kan dianshi a., memiliki arti “Tidak ada gadis muda,
aku sedang menonton TV”. Tuturan tersebut bertujuan untuk mengklaim penyangkalan jika
ada gadis muda di rumah.

Data 18

Konteks : Pada malam hari Yi Ydo merasakan lagi badannya tidak enak, YiYdao
memberitahukan kepada ibunya apa yang dia rasakan malam itu. Lin
Huaféng mengklaim tuduhan kepada Yi Yo jika sakitnya hanya pura-pura
saja agar diberikan biaya pengobatan.

AR D ARIR AR RIS RIS 245 B R IE o G A R

Lin Huaféng : Ni shi xidng pian wo géi ni yiyao féi shi ba. Bian ge hao
jiekou a.

Lin Huaféng : Kamu mau menipuku agar aku memberimu biaya

pengobatan, kan? Cari alasan yang lebih bagus, ya.
(CMASR/17:57-18:01/LH)

Pada tuturan data 18 memiliki konteks komponen tutur Hymes sebagai berikut, Setting
dan Scene terjadi di rumah. Participant pada data ini adalah Lin Huafeng sebagai penutur. End
bertujuan untuk mengklaim bahwa sakit Yi Ydo hanyalah pura-pura. Act Sequence adalah
menggunakan kalimat asertif mengklaim tuduhan kepada Yi Yao. Key dalam tuturan tersebut
dituturkan dengan nada kasar dan menyudutkan. Instrumentalities tuturan tersebut
menggunakan bahasa lisan. Norm of interaction and interpretation tidak memenuhi norma
karena dituturkan dengan tidak sopan dan terkesan menyudutkan. Genre pada data tersebut
merupakan dialog percakapan.

Berdasarkan data di atas, tuturan tersebut merupakan bentuk tindak tutur ilokusi
asertif mengklaim, karena penutur menuturkan “f5 & fE R FR 4G VRIE 25 3 & M0 o g N U 1
MR” NY shi xidng pian wo géi ni yiyao féi shi ba. Bian gé hao jiekdu a, memiliki arti “Apa kamu
ingat? Kamu mau menipuku agar aku memberimu biaya pengobatan, kan? Cari alasan yang
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lebih bagus, ya.”. Tuturan tersebut bertujuan mengklaim tuduhan jika Yi Ydo menipu ibunya
agar diberikan biaya pengobatan.

2. Fungsi Tindak Tutur llokusi Asertif dalam Film (5451t 577]) Béishang Niliu Chénghé Cry

Me A Sad River Karya %% Luoluo

Tabel 3. Hasil Klasifikasi Bentuk Tindak Tutur llokusi Asertif.

No. Nilai Pre-Test Nilai Post-Test
1 Kompetitif 1
2 Menyenangkan 1
3 Bekerja sama 4
4 Bertentangan 3
Total Jumlah Tuturan 9

Data tuturan yang telah ditemukan pada penelitian film (545 % 7% & ) béishang nilid
chénghé Cry Me A Sad River Karya # % Luoluo terdapat fungsi tindak tutur ilokusi asertif
yang diklasifikasikan ke dalam empat jenis. Pada hasil penelitian ini ditemukan 74 tuturan
fungsi tindak tutur ilokusi asertif yang sesuai dengan teori Leech. Fungsi tindak tutur ilokusi
asertif yang paling dominan adalah fungsi bekerja sama dengan jumlah 36 tuturan. Dominasi
fungsi bekerja sama sering muncul pada interaksi yang bertujuan untuk menjelaskan situasi,
mengungkapkan kondisi, atau memperjelas peristiwa tanpa maksud menyerang secara
langsung. Sementara itu, fungsi yang paling sedikit adalah fungsi kompetitif dengan jumlah
2 tuturan dan fungsi menyenangkan ditemukan 3 tuturan. Hal ini selaras dengan alur cerita
film yang didominasi dengan konflik, sehingga tuturan yang bersifat menyenangkan atau
kompetitif menjadi terbatas.

Berikut adalah deskripsi fungsi tindak tutur ilokusi asertif dari data yang ditemukan
pada dialog dalam film (#&45# #% & 7T) béishang nilii chénghé Cry Me A Sad River Karya %%
Luoluo.

A. Fungsi Kompetitif
Berikut adalah deskripsi fungsi kompetitif yang terdapat pada film (45155 7 ik
i) béishang nilit chénghé Cry Me A Sad River Karya 74 7% Ludluo.
1) Data 12
Konteks : Gu Senxi datang ke rumah sakit untuk melihat Gu Sénxiang yang alerginya
sedang kambuh karena tidak sengaja terkena serbuk bunga yang dibawa oleh
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Qi Ming waktu acara penghargaan di sekolah. Gu Senxi menyatakan kepada Gu
Seénxiang untuk berhati-hati karena alergi dapat menyebabkan kematian.

JiiAR 7Y CARFIASFIE N O T RS2
Gu Sénxi  : Ni zhi bu zhidao gudomin yanzhongle shi hui sirén de?

Gu Sénxi  :Apakah kamu tahu bahwa alergi sudah parah bisa menyebabkan
kematian?

(CMASR/16:18-16:21/GS)

Pada tuturan data 12 berdasarkan konteks tuturan dapat disimpulkan termasuk

fungsi tindak tutur ilokusi kompetitif yaitu memperingatkan. Tuturan Gu Sénxi “if §§(™ &

T o 2 N B 27 guominyénzhongle shi hui sirén de? memiliki arti

“bahwa alergi sudah parah bisa menyebabkan  kematian?”, peringatan tersebut

bertujuan untuk Gu Sénxiang agar lebih berhati-hati lagi supaya alerginya tidak kambuh

lagi. Tindak tutur ilokusi kompetitif cenderung bersaing dengan keinginan petutur karena
penutur ingin mangarahkan perilaku sesuai dengan keinginan penutur.

B. Fungsi Menyenangkan
Berikut adalah deskripsi fungsi menyenangkan yang terdapat pada film (354751 i
J%37]) béishang nilit chénghé Cry Me A Sad River Karya 7% 7% Ludluo.
1) Data 42
Konteks : Gu Sénxi melihat Yi Yao sedang berada di danau, Gu Sénxi berfikir jika Yi Yao
ingin mengakhiri hidupnya karena dibully oleh teman-teman di sekolah,
melihat hal tersebut GuU Sénxi menyatakan tuturan tersebut kepada Yi Yao.
ARG o A A AR )R EAR AR
Gu Sénxi : You shénme bunéng jiéjué de féi yao xiang bukuai.
Gu Senxi : Tidak ada masalah yang tak bisa diselesaikan, jangan bersedih
begitu.
(CMASR/39:43-39:46/GS)

Pada tuturan data 42 berdasarkan konteks tuturan dapat disimpulkan termasuk
fungsi tindak tutur ilokusi menyenangkan yaitu menenangkan. Tuturan Gu Sénxi “& {14
AREMRE U EAEZEAEAER” You shénme bunéng jiéjué de féi yao xiang bukuai. memiliki arti
“Tidak ada masalah yang tak bisa diselesaikan, jangan bersedih begitu. Tuturan tersebut
bertujuan untuk menenangkan pikiran Yi Yao untuk tidak bersedih karena sering dibully
oleh teman-temannya.
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C. Fungsi Kerja Sama

Berikut adalah deskripsi fungsi kerja sama yang terdapat pada film (5453 i ik
71]) béishang nilid chénghé Cry Me A Sad River Karya 7% 7% Luolud.

1) Data 3
Konteks

: Pada pagi hari saat ingin berangkat sekolah Yi YAo merasakan sedikit tidak enak
badan. Yi YAo memberitahukan kepada ibunya jika dia sedang sakit.

5 V& e AN e BH BT
Yi Yao : WO. Nage. WO. W0 youdian bu shifu.
Yi Yao : Aku. Itu. Aku. Aku merasa sedikit tidak enak badan.

(CMASR/56:37-56:45/GS)

Pada tuturan data 54 berdasarkan konteks tuturan dapat disimpulkan termasuk

fungsi tindak tutur ilokusi kerja sama yaitu menyatakan keadaan. Tuturan Yi Yao “F..
ANo o BA HAE R WO. Nage. Wo. WO ydudian bu shafd.  memiliki arti
“Aku. Itu. Aku. Aku merasa sedikit tidak enak badan”. Tuturan tersebut bertujuan untuk

menyatakan keadaan badan yang dirasakan saat ini kepada ibunya.

2) Data 9
Konteks

YiYdo sedang duduk di kelas, lalu Qi Ming menghampirinya. Qi
Ming menginginkan YiYao menghadiri acara penghargaan di sekolah,
Yi Yao memberitahukan jika tidak dapat menghadiri acara tersebut karena dia
ingin pergi ke rumah sakit.

5y & D B LB
Yi Ydo : WO yao qu tang yiyuan.
Yi Ydo : Saya ingin pergi ke rumah sakit

(CMASR/10:09-10:10/YY)

Pada tuturan data 9 berdasarkan konteks tuturan dapat disimpulkan termasuk

fungsi tindak tutur ilokusi kerja sama yaitu menyampaikan informasi. Tuturan Yi Yo “3& %

FEEEE BT WO yao qu tang yiyuan. memiliki arti “Saya ingin pergi ke rumah sakit”. Dari

tuturan tersebut bertujuan untuk menyampaikan informasi jika YiYao tidak dapat

menghadiri acara penghargaan karena harus pergi ke rumah sakit.
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3) Data 17
Konteks : Pada malam hari YiYao merasakan lagi badannya tidak enak, YiYao

memberitahukan kepada ibunya apa yang dia rasakan malam itu.
5y ¥ D3R REERAKET R
Yi Yao : WO. WO shénti bu tai shifu.
Yi Yao : Aku. Aku sedang tidak enak badan.

(CMASR/17:41-17:49/YY)

Pada tuturan data 17 berdasarkan konteks tuturan dapat disimpulkan termasuk
fungsi tindak tutur ilokusi kerja sama yaitu menyampaikan informasi. Tuturan Yi Yao “3X.
R KE IR WO. W6 shénti bu tai shafd, memiliki arti Aku. Aku sedang tidak enak
badan. Tuturan tersebut bertujuan untuk menyampaikan informasi kepada ibunya jika
saat ini dia merasakan badannya sedang tidak enak.

4) Data 26

Konteks : Pada pagi hari Yi Ydo terlambat masuk ke kelas, karena guru telah berada di
dalam kelas dan pembelajaran sudah dimulai
mengakibatkan Yi Yao ditegur oleh guru. Yi YAo memberitahukan kepada
gurunya jika dia pergi ke toilet.
5y i : J AT
Yi Ydo : WO shang cesud.
Yi Yao : Aku pergi ke toilet.

(CMASR/21:15-21:16/YY)

Pada tuturan data 26 berdasarkan konteks tuturan dapat disimpulkan termasuk
fungsi tindak tutur ilokusi kerja sama yaitu memberitahukan. Tuturan Yi Yao “F& _F Jui fir”
W0 shang césud, memiliki arti “Aku pergi ke toilet”. Tuturan tersebut bertujuan untuk
memberitahukan kepada gurunya alasan dia terlambat masuk ke kelas karena pergi ke
toilet.

D. Fungsi Konfliktif

Berikut adalah deskripsi fungsi konfliktif yang terdapat pada film (5475 3% ¥ 5 I)
B&ishang Nilii Chénghé Cry Me A Sad River Karya 7% 7% Luoluo.
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1) Data 2
Konteks : Lin Huaféng pada pagi itu sedang mengobrol dengan kak Zhéng melalui

telepon, lalu terdengar suara Yi Ydo yang memanggil-manggil ibunya (Lin
Huafeng) dengan keras. Selesai menelepon, ibunya memarahi Yi Yao
karena teriak-teriak di pagi hari.

AR D AR RIS 5 A 1 2
Lin Huafeng : Niyi da gingzdo de rangrang shénme ya?
Lin Huaféng : Kenapa teriak-teriak pagi-pagi begini?

(CMASR/04:53-04:55/LH)

Pada tuturan data 2 berdasarkan konteks tuturan dapat disimpulkan termasuk
fungsi tindak tutur ilokusi konfliktif yaitu memarahi. Tuturan Lin Huaféng “: /r— K5 5
Ky IE 4 4 BF ? 7 Niyidagingzdo de rangrang shénme ya? Memiliki arti
Kenapa teriak-teriak pagi-pagi begini? Dari tuturan tersebut menyampaikan kemarahan
Lin Huaféng kepada Yi Ydo karena teriak-teriak memanggil ibunya saat sedang mengobrol

dengan kak Zhéng melalui telepon.

2) Data 7

Konteks

: Pada pagi itu Yi Yao ada piket kelas tetapi dia datang terlambat,

YOuKai menggantikan untuk membersihkan papan tulis. Waktu
membersihkan papan tulis YiYao masuk ke ruang kelas, Yéu Kkai
langsung menghampiri Yi Yao dan menyatakan tuturan tersebut dengan nada
marah karena Yi Yao lupa dengan piketnya. Yéu Kai mengeluh karena harus
menghapus papan tulis.

Hrdl D AREMEHER. EERILE T . FERG GBI

Yoéu kai  : Jintian shi ni zhi rishéng ba. Pdo na'er qule. Hai dé wo géi ni ca
heiban.
Yoéu kai : Hari ini kan giliran piketmu, kan? Pergi ke mana kamu? Gara-

gara kamu aku harus menghapus papan tulis.
(CMASR/08:49-08:54/YK)

Pada tuturan data 7 berdasarkan konteks tuturan dapat disimpulkan termasuk
fungsi tindak tutur ilokusi konfliktif yaitu mengeluh. Tuturan Yéu kai “4> K&/ {E H 4
e, P L2 T . EERAVREEN”  Jintian shini zhi rishéng ba. Pdo nd'er qule. Hai
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dé wo géi ni ca héiban. memiliki arti “Hari ini kan giliran piketmu, kan? Pergi ke mana
kamu? Gara-gara kamu aku harus menghapus papan tulis”. Dari tuturan tersebut
menyampaikan keluhan Yéu kai kepada YiYao karena terlambat masuk kelas yang
membuat dia menghapus papan tulis.

3) Data 25
Konteks : Li Wanxin melihat Qi Ming sedang berbincang dengan Yi Ydo di jendela
rumah Yi Yao. Li Wanxin langsung melontarkan pernyataan teguran kepada
Qi Ming kenapa mengintip dari jendela padahal sebelumnya sudah pernah
diperingatkan untuk tidak berhubungan dengan keluarga Yi Yao.

25 40 D BAXYARE T T RHZETE 7 #E T .
Li Wanxin  : Zénme you pa biérén jia de chuanghule. Guatianlixia shuole
dou wangle.

Li Wanxin : Kenapa kamu lagi-lagi mengintip dari jendela rumah orang lain?
Sudah dibilang jangan berada di situasi yang menimbulkan
kecurigaan, kamu sudah lupa?

(CMASR/20:07-20:12/LW)

Pada tuturan data 25 berdasarkan konteks tuturan dapat disimpulkan termasuk
fungsi tindak tutur ilokusi konfliktif yaitu menegur. Tuturan Li Wanxin “/E4 X PU A K
K& P T, MHEZETW THE ST ”  Z8nhme you pa biérén jia de chuanghule.
Guatianlixia shuole dou wangle. memiliki arti “Kenapa kamu lagi-lagi mengintip dari
jendela rumah orang lain? Sudah dibilang jangan berada di situasi yang menimbulkan
kecurigaan, kamu sudah lupa?”. Dari tuturan tersebut menyampaikan teguran kepada Qi
Ming karena berbincang dengan Yi Yao sedangkan Li Wanxin tidak menyukai hal tersebut,
dia takut apabila tetangga sekitar rumah mencurigai mereka berdua mempunyai
hubungan.

PEMBAHASAN
Pada bab ini dibahas mengenai bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi asertif dalam film
(REABZFE A Y Béishang niliu chénghé (Cry Me A Sad River) karya Ludlud. Pembahasan
dilakukan berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari dialog antartokoh dalam film
dengan menggunakan teori tindak tutur ilokusi asertif John Searle dan teori fungsi tindak tutur
oleh Geoffrey Leech.
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A. Bentuk Tindak Tutur llokusi Asertif

Berdasarkan hasil analisis data dalam film {FE457%i B )  Béishang Nilid Chénghé
(Cry Me A Sad River) karya 7% 7 Luodlud ditemukan tujuh bentuk tindak tutur ilokusi asertif
dengan jumlah keseluruhan tiga belas data tuturan, yaitu menyatakan, memberitahukan,
membanggakan, melaporkan, mengeluh, menyarankan, dan mengklaim. Menurut teori Searle,
tindak tutur ilokusi asertif merupakan tuturan yang mengikat penutur terhadap kebenaran
informasi yang disampaikan, baik berupa fakta, pendapat, maupun keyakinan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk tindak tutur ilokusi asertif yang paling
dominan adalah menyatakan dengan jumlah empat data. Bentuk ini digunakan tokoh untuk
mengungkapkan keadaan, perasaan, dan fakta yang dialami dalam konflik sosial maupun
emosional. Dominasi bentuk menyatakan menunjukkan bahwa para tokoh lebih sering
menggunakan tuturan langsung untuk menyampaikan realitas yang mereka alami. Selain itu,
ditemukan bentuk memberitahukan sebanyak tiga data, mengklaim dua data, dan melaporkan
dua data. Tuturan tersebut digunakan untuk menyampaikan informasi, menegaskan keyakinan,
serta menjelaskan suatu peristiwa kepada lawan tutur.

Bentuk mengeluh ditemukan sebanyak satu data dan umumnya muncul ketika tokoh
mengalami tekanan mental atau perlakuan tidak adil. Sementara itu, bentuk menyarankan hanya
ditemukan satu data karena para tokoh lebih dominan mengekspresikan konflik dibanding
memberikan solusi. Adapun bentuk membanggakan tidak ditemukan dalam film ini karena alur
cerita lebih banyak menampilkan konflik, perundungan, dan tekanan emosional sehingga tuturan
yang menunjukkan kebanggaan diri hampir tidak muncul.

B. Fungsi Tindak Tutur llokusi Asertif

Berdasarkan hasil analisis data dalam film {IEA5I0 AP ) Béishang Nilid Chénghé
(Cry Me A Sad River) karya 7&7% Luodlud dengan menggunakan teori fungsi tindak tutur Leech,
ditemukan empat fungsi tindak tutur ilokusi asertif, yaitu fungsi kompetitif, menyenangkan,
bekerja sama, dan pertentangan dengan jumlah keseluruhan sembilan data. Fungsi tindak tutur
berkaitan dengan tujuan sosial penutur dalam proses komunikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi bekerja sama merupakan fungsi yang paling
dominan dengan jumlah empat data. Fungsi ini digunakan tokoh untuk menyampaikan informasi,
memberikan penjelasan, dan membangun pemahaman bersama dalam percakapan. Dominasi
fungsi bekerja sama banyak ditemukan pada bentuk menyatakan dan memberitahukan. Selain
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itu, fungsi pertentangan ditemukan sebanyak tiga data yang menunjukkan bahwa interaksi

antartokoh didominasi konflik sosial, perundungan, dan tekanan emosional. Fungsi ini umumnya

muncul melalui tuturan yang bernada marah, menyudutkan, atau menolak pendapat lawan tutur.

Sementara itu, fungsi menyenangkan ditemukan sebanyak satu data dan digunakan untuk

menciptakan kenyamanan dalam komunikasi. Adapun fungsi kompetitif hanya ditemukan

sebanyak satu data karena para tokoh lebih sering menyampaikan pertentangan secara langsung

dibanding menggunakan strategi tuturan yang halus untuk mencapai tujuan pribadi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi asertif yang dituturkan

oleh para tokoh film (45 % % A& #T) Béishang nilit chénghé Cry Me A Sad River dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1)

2)

Melalui analisis terhadap sumber data, ditemukan tujuh bentuk tindak tutur ilokusi asertif
dengan total keseluruhan berjumlah tujuh puluh tiga data tuturan. Bentuk yang paling
mendominasi adalah menyatakan sebanyak (empat data), disusul oleh bentuk
memberitahukan sejumlah (tiga data). Bentuk lainnya meliputi mengklaim (dua data),
melaporkan (dua data), mengeluh (satu data), serta menyarankan (satu data), sementara
bentuk membanggakan tidak ditemukan sama sekali pada dialog film ini. Dominasi bentuk
menyatakan menunjukkan bahwa para tokoh cenderung menggunakan tuturan untuk
menegaskan pandangan pribadi serta menyampaikan fakta pada situasi emosional yang
mereka hadapi

Berdasarkan fungsi tindak tutur ilokusi asertif, penelitian ini menemukan empat jenis fungsi
dengan distribusi yang terbagi menjadi fungsi bekerja sama sebanyak (empat data), fungsi
bertentangan sejumlah (tiga data), fungsi menyenangkan (satu data), dan fungsi kompetitif
(satu data). Pola dominan pada fungsi bekerja sama muncul melalui bentuk menyatakan
serta memberitahukan untuk mendukung pertukaran informasi antartokoh. Sebaliknya,
tingginya angka pada fungsi bertentangan mencerminkan banyaknya konflik interpersonal
serta aksi perundungan yang dialami oleh tokoh utama. Makna temuan ini menunjukkan
bahwa komunikasi asertif melalui latar belakang cerita film tersebut berperan sebagai
strategi pertahanan diri sekaligus sarana proyeksi kebenaran di tengah tekanan mental yang
berat. Minimnya fungsi kompetitif dan bentuk menyarankan mengindikasikan bahwa relasi
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sosial antartokoh bersifat tidak kooperatif akibat dominasi konflik sosial dan diskriminasi di
lingkungan sekolah maupun keluarga.
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